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KATA PENGANTAR 

​ Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan 
rahmat-Nya Universitas Lambung Mangkurat berhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja 
triwulan II tahun 2025. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan 
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang 
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah mengamanatkan kepada setiap instansi 
pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap tahun. 

​ Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasaran 
program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam Perjanjian 
Kinerja Universitas Lambung Mangkurat tahun 2025. Universitas Lambung Mangkurat pada tahun 
2025 menetapkan 4 (empat) sasaran dan 11 (sebelas) indikator kinerja. Secara umum Universitas 
Lambung Mangkurat telah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian 
kinerja. 

Melalui laporan kinerja ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang kinerja 

yang dihasilkan Universitas Lambung Mangkurat pada triwulan II tahun 2025. Semoga laporan 

kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan dan anggaran, 

perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan serta peningkatan kinerja. 

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

terselesaikannya laporan kinerja Universitas Lambung Mangkurat pada tahun 2025. 

 

​ ​ ​ ​ ​ ​   ​ Banjarmasin, 25 Agustus 2025  
​​ ​ Plt Kepala BPKH  

Universitas Lambung Mangkurat, 
 
​ ​ ​ ​ ​ ​  
 
 
 
 

                  
​ ​ ​ ​ ​ ​    ​ Muhammad Ilyas, ST, MT 
 
 
 
 
 



 
 

IKHTISAR EKSEKUTIF 
​
​
 

Laporan kinerja Universitas Lambung Mangkurat triwulan II 
Tahun 2025 menyajikan tingkat pencapaian 4 (empat) sasaran 
dengan 11 (sebelas) indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam 
Perjanjian Kinerja tahun 2025. 

 
             Secara umum, rata-rata capaian kinerja Universitas 
Lambung Mangkurat Tahun 2025 triwulan II adalah sebesar 9,09% 
dimana terdapat 1 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang melampaui 
target 100% dan 10 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang capaiannya 
berada di bawah 100%. Untuk serapan anggaran pada triwulan II, 
telah terserap sebesar 34,07% atau                                               
Rp224.128.440.260 dari total anggaran sebesar Rp657.935.592.000. 
Rincian tentang masing-masing capaian indikator dapat dilihat 
sebagai berikut:​
 
​
 

SASARAN 1 : MENINGKATNYA KUALITAS LULUSAN PENDIDIKAN TINGGI 

  

SASARAN 2 : MENINGKATNYA KUALITAS DOSEN PENDIDIKAN TINGGI 

  



 

SASARAN 3 : MENINGKATNYA KUALITAS KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN 

  

 

SASARAN 4 : MENINGKATNYA TATA KELOLA PERGURUAN TINGGI NEGERI 
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BAB I 
Pendahuluan 

  

A.        Gambaran Umum 

Universitas Lambung Mangkurat 
(ULM) sebagai universitas yang lahir dari 
rahim pejuang kemerdekaan mendidik 
putra-putri bangsa yang berjiwa Pancasila, 
berakhlak mulia dan berilmu pengetahuan 
untuk mengisi kemerdekaan dalam wadah 
NKRI. Kalimantan Selatan merupakan salah 
satu daerah yang gigih berjuang 
mempertahankan kemerdekaan. Pada 
tanggal 17 Mei 1949 bertempat di Desa Niih 
Kandangan, Hasan Basry, 
memproklamasikan Pemerintahan Gubernur 
Tentara ALRI Divisi IV Pertahanan 
Kalimantan Selatan. Pada acara reuni 
tanggal 3 – 10 Maret 1957 dibentuklah 
Dewan Lambung Mangkurat dengan 
rencana kerja yang dititik-beratkan kepada 
pembangunan daerah Kalimantan Selatan. 
Salah satu rencananya adalah mendirikan 
sebuah Perguruan Tinggi yang akan diberi 
nama Universitas Lambung Mangkurat. 
Pada tanggal 21 September 1958 Panitia 
Persiapan berhasil meresmikan berdirinya 
Universitas Lambung Mangkurat. Letnan 
Kolonel Hasan Basry diangkat sebagai 
Presiden (d/h Rektor) yang pertama, Mayor 
Abdul Wahab Syahranie sebagai wakilnya 
dan Drs. Asful Anwar sebagai Sekretaris 
didukung oleh Dewan Kurator yang diketuai 
oleh Sarkawi (Gubernur Kalimantan 
Selatan), dan Sekretaris H. Abdurrachman 
Ismail, M.A. Universitas Lambung 
Mangkurat pada mulanya didirikan sebagai 
universitas swasta, selanjutnya ditetapkan 
sebagai Perguruan Tinggi Negeri oleh 
Presiden RI pada tanggal 29 Oktober 1960 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 
41 Tahun 1960 yang mulai berlaku pada 
tanggal 1 November 1960, saat itu memiliki 
4 (empat) fakultas yaitu Fakultas Hukum, 
Fakultas Ekonomi, Fakultas Sosial dan 
Politik dan Fakultas Pertanian. 

Dalam perkembangannya saat ini 
Universitas Lambung Mangkurat 
berkembang dengan memiliki 11 Fakultas, 1 
Pascasarjana, 69 Prodi S-1, 2 Prodi S-0, 24 
Prodi S-2, dan 1 Prodi S-3 serta 6 Program 
Profesi. Kampus ULM tersebar di 2 (dua) 
wilayah yaitu Banjarmasin dan Banjarbaru. 
Kampus Banjarmasin memiliki lahan seluas 
494.770 m2 beralamat di Jalan Brigjend. H. 
Hasan Basri merupakan kampus utama dari 
Universitas Lambung Mangkurat dan di 
jalan Veteran Banjarmasin. Sedangkan di 
kampus Banjarbaru memiliki lahan seluas 
459.000 m2 beralamat di Jalan Jend. A. 
Yani Km 36 ada 6 (enam) fakultas dan 
beberapa program studi S2 dan S3. Saat ini 
ULM telah meraih prestasi yang sangat 
tinggi dengan memperoleh akreditasi 
institusi A pada tahun 2019, sehingga 
menambah minat masyarakat untuk 
mengikuti studi di ULM, baik dari provinsi 
Kalimantan Selatan maupun dari provinsi 
lain.Universitas Lambung Mangkurat saat ini 
dipimpin oleh Prof. Dr. Ahmad, S.E., M.Si. 
dengan didukung dengan sumber daya 
manusia (SDM)  yang terdiri dari tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan. Tenaga 
pendidik terdiri merupakan dosen dengan 
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jumlah sebanyak 1.325 orang dosen dan 
912 orang pegawai tenaga kependidikan. 

Universitas Lambung Mangkurat 
(ULM) berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Menteri 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi dan secara fungsional dibina oleh 

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi 
(Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset dan Teknologi RI Nomor 57 tahun 
2023, tentang Perubahan atas Peraturan 
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi RI Nomor 11 tahun 2018 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Universitas 
Lambung Mangkurat pada Bab II Pasal 2) 

 
 

  

B.        Dasar Hukum 

Dalam penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja ini, kami berpedoman atas dasar:  

1.​ Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah;  

2.​ Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah;  

3.​ Permenpan-RB No.53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;  

4.​ Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2020-2024;  

5.​ Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;  

6.​ Permendikbudristek Nomor 57 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kemendikbudristek;  

7.​ Permendikbudristek RI Nomor 13 Tahun 2024 tentang Statuta Universitas Lambung 

Mangkurat; 

8.​ Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 210/M/2023 

tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi; 

9.​ Peraturan Rektor Universitas Lambung Mangkurat Nomor 12 Tahun 2024 tentang 

Rencana Strategis Universitas Lambung Mangkurat tahun 2025 - 2029. 
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C.        Tugas dan Fungsi serta Struktur Organisasi 
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Struktur Organisasi Universitas Lambung Mangkurat 

 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 57 Tahun 2023 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Lambung Mangkurat pada Bab III disebutkan 
bahwa Universitas Lambung Mangkurat mempunyai organisasi yang terdiri atas : 

1.​ Senat yang merupakan unsur penyusun kebijakan yang menjalankan fungsi penetapan 
dan pertimbangan pelaksanaan kebijakan akademik; 

2.​ Pemimpin yaitu Rektor yang mempunyai tugas memimpin dan penyelenggaraan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, serta membina pendidik, 
Tenaga Kependidikan, Mahasiswa, dan hubungan Sivitas Akademika dengan lingkungan.; 

3.​ Satuan Pengawas Internal yang merupakan unsur pengawas yang menjalankan 
pengawasan non akademik untuk dan atas nama Rektor.  

4.​ Dewan Penyantun yang merupakan organ yang menjalankan fungsi memberikan 
pertimbangan nonakademik dan fungsi lain yang ditetapkan dalam statuta ULM. 

Struktur Organisasi Universitas Lambung Mangkurat berdasarkan Organisasi dan Tata Kerja 
(OTK), mempunyai badan normatif tertinggi yang disebut sebagai Senat Universitas yang 
berwenang memilih Rektor beserta Wakil Rektor, dan memberikan pertimbangan terhadap 
kebijakan tertentu yang dilakukan Rektor. Selain itu, Universitas Lambung Mangkurat 
mempunyai Dewan Penyantun yang keanggotaannya diambil dari institusi di luar Universitas 
Lambung Mangkurat maupun perorangan dengan syarat-syarat tertentu. 

Rektor dibantu oleh 4 (Empat) Wakil Rektor, yaitu : 

1.​ Wakil Rektor Bidang Akademik yang mempunyai tugas membantu Rektor dalam 
memimpin penyelenggaraan kegiatan di  bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat ; 
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2.​ Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Keuangan, dan Umum yang mempunyai tugas 
membantu Rektro dalam memimpin penyelenggaraan kegiatan di bidang perencanaan, 
keuangan, dan umum ; 

3.​ Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni yang mempunyai tugas 
membantu Rektor dalam memimpin penyelenggaraan kegiatan di bidang kemahasiswaan 
dan alumni ; 

4.​ Wakil Rektor Bidang  Kerja Sama, Hubungan  Masyarakat dan Sistem Informasi 
yang mempunyai tugas membantu Rektor dalam memimpin penyelenggaraan kegiatan 
di bidang kerja sama, hubungan masyarakat, dan sistem informasi. 

Dalam tugas sehari-hari, Rektor dan Wakil Rektor secara administratif dibantu oleh 3 (tiga) 
Kepala Biro, yaitu : 

1.​ Biro Akademik dan Kemahasiswaan ; 
2.​ Biro Keuangan dan Umum; 
3.​ Biro Perencanaan, Kerjasama dan Hubungan Masyarakat beserta jajarannya. 

 

Unsur organisasi di bawah pemimpin ULM terdiri atas unsur:  

1.​ Unsur Pelaksana Akademik yang terdiri atas fakultas, Program Pascasarjana, dan 
lembaga yang melaksanakan fungsi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Fakultas mempunyai tugas menyelenggarakan dan mengelola pendidikan akademik, 
vokasi, dan/atau profesi dalam 1 (satu) atau beberapa pohon/kelompok ilmu 
pengetahuan dan/atau teknologi. Sedangkan Pascasarjana mempunyai tugas 
melaksanakan pendidikan program magister dan program doktor untuk bidang ilmu 
multidisiplin dan melaksanakan pendidikan program magister dan program doktor untuk 
bidang ilmu monodisiplin diselenggarakan di fakultas dan/atau jurusan yang memenuhi 
syarat. Universitas Lambung Mangkurat memiliki 11 (sebelas) fakultas, 1 (satu) Program 
Pascasarjana, dan 1 (satu) lembaga yaitu Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LPPM).  Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat mempunyai 
tugas melaksanakan koordinasi, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kegiatan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

2.​ Unsur Pelaksana Administrasi yang dilaksanakan oleh biro. Biro merupakan unsur 
pelaksana administrasi pelayanan teknis dan administrasi kepada seluruh unsur di 
lingkungan ULM. Dalam tugas sehari-hari, Rektor dan Wakil Rektor secara administratif 
dibantu oleh 3 (tiga) Kepala Biro, yaitu : 

a.​ Biro Akademik dan Kemahasiswaan ; 
b.​ Biro Keuangan dan Umum; 
c.​ Biro Perencanaan, Kerjasama dan Hubungan Masyarakat beserta  
d.​ Jajarannya. 

3.​ Unsur Penjamin Mutu dilaksanakan oleh lembaga yang melaksanakan fungsi 
penjaminan mutu. Lembaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pembelajaran 
mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi 
kegiatan penjaminan mutu dan pengembangan pembelajaran. 

4.​ Unsur Penunjang Akademik dilaksanakan oleh unit penunjang akademik. Unit 
penunjang akademik terdiri atas:  

a.​ Perpustakaan; 
b.​ Teknologi Informasi dan Komunikasi; 
c.​ Bahasa; 

5 



 

d.​ Laboratorium Terpadu; 
e.​ Pengembangan Karir dan Kewirausahaan; 
f.​ Bimbingan dan Konseling; 
g.​ Lingkungan Lahan Basah. 

 

 

D.        Isu-Isu Strategis/Permasalahan 

Tata kelola kepemerintahan yang baik (good governance) mampu menyelenggarakan 
pembangunan secara berdaya guna, demikian juga dengan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi (Ditjen Dikti). Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang 2005-2025 telah mempunyai pilar strategis yang meliputi : (1) perluasan dan 
pemerataan akses perguruan tinggi bermutu dan berdaya saing internasional; (2) penyediaan 
dosen kompeten, sarana dan prasarana, subsidi, data dan informasi; (3) peningkatan kualitas 
pengelolaan perguruan tinggi. 

ULM dalam mengembangkan isu strategis berdasarkan analisis SWOT dan mengacu pilar 
strategis yang dicanangkan oleh Dikti. Permasalahan strategis ULM meliputi: 

1.​ Peningkatan kapasitas dan kualitas pendidikan dan pengajaran sesuai dengan unggulan 
lingkungan lahan basah: 
a.​ Kurikulum setiap program studi yang memuat mata kuliah lahan basah sebagai 

pendukung visi Universitas dengan metode kurikulum berbasis Outcomes Based 
Education (OBE). 

b.​ Akselerasi akreditasi Unggul seluruh Program Studi dan pemenuhan seluruh standar 
nasional Perguruan Tinggi. 

c.​ Penggunaan e-learning secara masif di setiap program studi pada berbagai mata 
kuliah untuk mempermudah evaluasi proses pembelajaran. 

2.​ Peningkatan kapasitas, kualitas, dan rekognisi Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
(P2M) sesuai dengan unggulan lingkungan lahan basah, serta publikasi baik melalui 
jurnal nasional dan internasional maupun dalam bentuk buku dan karya seni: 
a.​ Sinergitas peranan antar bidang ilmu dalam penguatan penelitian yang mendukung 

visi Universitas 
b.​ Peningkatan kualitas penelitian dan pengabdian yang berbasis Rencana Induk 

Penelitian dan Pengabdian ULM dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang 
dipunyai, diantaranya: pendanaan internal universitas, pendanaan Kemdikbudristek 
dan Kemenristek/BRIN, pendanaan kerjasama lainnya baik dari dalam maupun luar 
negeri yang mendukung visi ULM. 

c.​ Peningkatan peranan LPPM ULM sebagai wahana layanan dosen dan masyarakat 
dalam penelitian dan pengabdian. 

d.​ Peningkatan jumlah publikasi internasional dan sitasi terhadap publikasi tersebut. 
e.​ Peningkatan kualitas penelitian dengan hilirisasi produk yang mampu dikomersialkan 

sebagai salah satu bentuk peningkatan citra ULM. 
f.​ Alokasi dana penelitian dan pengabdian universitas dalam rangka menjaga 

keberlanjutan dan kualitas penelitian untuk dosen. 
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3.​ Peningkatan tata kelola universitas dengan sistem informasi terintegrasi sebagai Decision 
Supporting System (DSS) yang kuat dan optimal untuk meningkatkan citra serta 
kemudahan layanan pada setiap aspek yang terstandar. 

4.​ Peningkatan kualitas SDM tenaga kependidikan melalui pendidikan formal dan non 
formal untuk mendukung mutu layanan universitas. 

5.​ Peningkatan kuantitas dan kualitas sarana prasarana pembelajaran dan perkantoran 
sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) untuk mendukung 
terselenggaranya Tridharma Perguruan Tinggi. 

6.​ Peningkatan kapasitas dan kualitas kemahasiswaan dan alumni: 
a.​ Peningkatan mutu kemahasiswaan dengan penerapan karakter waja sampai 

kaputing yang merupakan warisan budaya Kalimantan Selatan akan menumbuhkan 
kepribadian setiap mahasiswa yang mencirikan lulusan ULM 

b.​ Peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian dosen 
sebagai salah satu wujud harmonisasi dan atmosfir akademik yang kondusif untuk 
mendukung visi. 

c.​ Peningkatan wahana mahasiswa dalam pengembangan softskill, kewirausahaan 
untuk menambah kapasitas lulusan ULM. 

d.​ Peningkatan kualitas jejaring dan peranan alumni dalam rangka penguatan citra 
ULM. 

7.​ Peningkatan implementasi dan penguatan kerjasama yang telah dilakukan oleh 
universitas dengan berbagai lembaga di dalam dan luar negeri. 
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BAB II 
Perencanaan Kinerja 

  

 
 
 

A.      Rencana Strategis 
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B.      Rencana Kerja dan Anggaran 

Sebagai pengguna anggaran, Universitas Lambung Mangkurat menyusun rencana kerja untuk 

tahun anggaran 2025. Berikut alokasi anggaran 2025 Universitas Lambung Mangkurat : 

Tabel  Pagu Anggaran Universitas Lambung Mangkurat 
Tahun 2025 

 

 

 

 

 

B.      Perjanjian Kinerja 

Sebagai Upaya untuk mewujudkan kinerja yang sudah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja 

Rektor dengan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud 

Ristek), Universitas Lambung Mangkurat merumuskan kinerja yang akan dicapai di tahun 2025 

yang dituangkan ke dalam Perjanjian Kinerja sebagai berikut: 

                                     

Tabel  Perjanjian Kinerja  Awal  Rektor T.A 2025 

Sasaran Indikator Kinerja Target PK  
TA. 2025 

(S 1) Meningkatnya 
Kualitas Lulusan 
Pendidikan Tinggi 

(IKU 1.1) Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 
berhasil memiliki pekerjaan, melanjutkan studi, atau 
menjadi wiraswasta 

65% 

(IKU 1.2) Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 
yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar 
program studi atau meraih prestasi 

30% 
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NO. SUMBER DANA BERASAL DARI ALOKASI 

1. Rupiah Murni Rp401.028.882.000 

2. PNBP Rp256.906.710.000 

Total Anggaran Rp657.935.502.000 



 

Sasaran Indikator Kinerja Target PK  
TA. 2025 

(S 2) Meningkatnya 
Kualitas Dosen 
Pendidikan Tinggi 

(IKU 2.1) Persentase dosen yang berkegiatan 
tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai 
praktisi di dunia industri, atau membimbing 
mahasiswa berkegiatan di luar program studi 

25% 

(IKU 2.2) Persentase dosen yang memiliki 
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan 
dunia industri atau persentase pengajar yang berasal 
dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau 
dunia kerja 

23% 

(IKU 2.3) Jumlah keluaran dosen yang berhasil 
mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan 
oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah 
dosen 

1  Rasio 

 

 

 

(S.3) Meningkatnya 
Kualitas Kurikulum 
dan Pembelajaran 

(IKU 3.1) Jumlah kerjasama per program studi S1 
dan D4/D3/D2 

0,7 

(IKU 3.2) Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 
yang menggunakan metode pembelajaran 
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran 
kelompok berbasis projek (team-based project) 
sebagai sebagian bobot evaluasi 

60% Rasio 

(IKU 3.3) Persentase program studi S1 dan D4/D3  
yang yang memiliki akreditasi atau sertifikat 
internasional yang diakui pemerintah 

12% 

(S.4) Meningkatnya 
Tata Kelola 
Perguruan Tinggi 

(IKU 4.1) Predikat SAKIP A 

12 



 

Sasaran Indikator Kinerja Target PK  
TA. 2025 

Negeri 
(IKU 4.2) Nilai   Kinerja   Anggaran   atas 
Pelaksanaan RKA-K/L 

90,50 

 
(IKU 4.3) Persentase Fakultas yang membangun 
zona integritas 

50% 
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BAB III 
Akuntabilitas Kinerja 

  

A.        Akuntabilitas Kinerja 

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2025, Universitas Lambung Mangkurat 
menetapkan 4 (empat) sasaran dengan 11 (sepuluh) indikator kinerja. Indikator Kinerja 
Utama (IKU) merupakan upaya membangun sinergi dan meningkatkan kualitas 
pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dalam rangka mendorong 
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang berorientasi hasil, ditetapkan dalam 
Kepmendikbud Nomor 210/M/2023.  Pada triwulan II tahun 2025, tingkat ketercapaian 
IKU sebagai berikut:  

  

Tabel 3.1. Pengukuran Kinerja Tahun 2025 

No Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % Capaian 
Kinerja 

  

 1 

Meningkatnya 
kualitas 
lulusan 
pendidikan 
tinggi  

(IKU 1.1) Persentase 
lulusan S1 dan D4/D3/D2 
yang berhasil memiliki 
pekerjaan; melanjutkan 
studi; atau menjadi 
wiraswasta. 

 % 65 50,62 77,88% 

  (IKU 1.2) Persentase 
mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar 
program studi atau meraih 
prestasi 

 %  30  4,12 14% 

2  Meningkatnya (IKU 2.1) Persentase dosen %   25 10,81  43,24% 
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kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 

 

yang berkegiatan tridharma 
di perguruan tinggi lain, 
bekerja sebagai praktisi di 
dunia industri, atau 
membimbing mahasiswa 
berkegiatan di luar 
program studi 

(IKU 2.2) Persentase dosen 
yang memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang 
diakui oleh dunia usaha 
dan dunia industri atau 
persentase pengajar yang 
berasal dari kalangan 
praktisi profesional, dunia 
usaha, atau dunia industri  

% 23 26,03 113,17% 

(IKU 2.3) Jumlah keluaran 
dosen yang berhasil 
mendapatkan rekognisi 
internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat/industri/pemeri
ntah per jumlah dosen 

Rasio 1 0,23 23% 

3 Meningkatnya 
kualitas 
kurikulum dan 
pembelajaran 

 

(IKU 3.1) Jumlah 
kerjasama per program 
studi S1 dan D4/D3/D2/D1 

Rasio 0.7 0,39 55,71% 

(IKU 3.2) Persentase mata 
kuliah S1 dan D4/D3/D2 
yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis project 
(team-based project) 
sebagai bagian bobot 
evaluasi. 

% 60 33,39% 55,65% 
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(IKU 3.3) Persentase 
program studi S1 dan 
D4/D3 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikat 
internasional yang diakui 
pemerintah. 

% 12 9,09 75,75% 

4 Meningkatnya 
tata kelola 
Perguruan 
Tinggi  

 

(IKU 4.1) Predikat SAKIP Predikat A - - 

(IKU 4.2) Nilai Kinerja 
Anggaran atas Pelaksanaan 
RKA-K/L 

Nilai 90,5 72,16 79,73 

(IKU 4.3) Persentase 
Fakultas yang membangun 
zona integritas 

% 50 0 0 
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SASARAN 1 : MENINGKATNYA KUALITAS LULUSAN PENDIDIKAN 

TINGGI 

 

Peningkatan kualitas lulusan Pendidikan tinggi merupakan target utama ULM, 
mengingat lulusan yang berkualitas akan berbanding lurus dengan tertampungnya 
lulusan di dunia kerja dan keberhasilan dalam memasuki ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Berdasarkan penjelasan teknis Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan 
Tinggi sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 210/M/2023, dapat dilihat dari indikator utama yaitu (IKU 1) Persentase Lulusan 
S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; dan menjadi 
wiraswasta, dan (IKU 2) Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menjalankan 
kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi. Pada triwulan kedua 
tahun 2025, capaian realisasi kinerja IKU 1 sebesar 50,62% dan IKU 2 sebesar 0,13%. 
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IKU 1 

IKU 1.1. ​ Persentase Lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang Berhasil Memiliki 
Pekerjaan; Melanjutkan Studi; dan Menjadi Wiraswasta 

 

Perhitungan Indikator Kinerja  
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Berdasarkan sumber data dari UPA PKK, jumlah lulusan S1 dan D3 pada tahun 

2024 (wisuda ke-116 s.d 122) sebanyak 7.016 alumni. Tracer studi ULM sampai dengan 

triwulan II tahun 2025 menghasilkan capaian sebesar 50,62% dari jumlah responden 

sebanyak 1.263 alumni dengan total lulusan yang diwisuda sebanyak 7.016 alumni dan 

minimal responden yang harus dicapai adalah sebesar 1.303 alumni. Jumlah alumni yang 

mendapatkan pekerjaan sebanyak 498 alumni, melanjutkan studi sebanyak 186 alumni, 

menjadi wiraswasta sebanyak 44 alumni. 

 

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta 

Perbandingan Realisasi Tahun Sebelumnya 

 

 

Program dan Kegiatan Terkait Yang Mendukung Perealisasian Target 

Kinerja Indikator Utama 

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung terealisasinya target 

kinerja yaitu UPA PKK telah melaksanakan kegiatan Sosialisasi Tracer Study ULM 2025 

pada tanggal 6 Mei 2025 bertempat di General Building Lecture Theater ULM 

Banjarmasin. Selain itu juga aktif menghimbau dan mengajak alumni cohort 2025 

melalui operator fakultas dan operator program studi untuk berpartisipasi pada ULM 

Tracer. 
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 IKU 2 

IKU 1.2. ​ Persentase Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang Menjalankan 
Kegiatan Pembelajaran di Luar Program Studi Atau Meraih 
Prestasi 

 

Perhitungan Indikator Kinerja 

Capaian Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menjalankan kegiatan 

pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi adalah sebagai berikut: 
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a.​ Capaian Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menjalankan kegiatan 

pembelajaran di luar program studi (Outbound) sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

b.​ Capaian Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menjalankan kegiatan 

pembelajaran di luar program studi (Inbound) sebagai berikut :  

Tidak terdapat capaian mahasiswa yang melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di luar program studi (Inbound) karena masih dalam proses 

pelaksanaan kegiatan. 

 

c.​ Capaian Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang meraih prestasi sebagai 

berikut :  
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Sehingga Capaian Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menjalankan 

kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan sumber data dari Bussiness Intelligence (BI) ULM untuk kategori 

data kegiatan pembelajaran di luar prodi dan prestasi yang dihimpun, Capaian 

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menjalankan kegiatan pembelajaran 

di luar program studi atau meraih prestasi pada triwulan II tahun 2025 sebesar 

4,12% dari jumlah mahasiswa ULM yang memenuhi syarat MBKM sebanyak 13.559 

orang mahasiswa dari seluruh mahasiswa aktif pada semester Genap 2024/2025 

sebanyak 25.470 orang. Adapun perincian perhitungan capaian bobot IKU 2 sebagai 

berikut : 

1.​ Jumlah mahasiswa mengikuti program MBKM outbound yang telah terekognisi 

sebanyak 1158 orang atau dengan bobot capaian MBKM Outbound sebesar 

1106,10; 

2.​ Jumlah mahasiswa mengikuti program MBKM inbound masih belum terekognisi 

karena kegiatan mahasiswa masih belum selesai; 

3.​ Jumlah prestasi mahasiswa yang telah terekognisi sebanyak 72 prestasi 

mahasiswa, atau dengan bobot capaian prestasi mahasiswa sebesar 42,3; 
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Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta 

Perbandingan Realisasi Tahun Sebelumnya 

 

 

 

Program dan Kegiatan Terkait Yang Mendukung Perealisasian Target 

Kinerja Indikator Utama 

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung terealisasinya target 

kinerja antara lain sebagai berikut: 

a.​ Seleksi ON-MIPA tingkat ULM di General Building Lecture Theater. Sesuai persiapan 

mewakili nasional (Matematika, Fisika, Kimia, Biologi) dilaksanakan tanggal 6–7 

Februari 2025; 

b.​ Sosialisasi dan Workshop penyusunan proposal Kompetisi Mahasiswa Nasional 

Bidang Manajemen, Keuangan, dan Bisnis (KBMK) 2025, dengan narasumber dari 

Universitas Hasanuddin, dlaksanakan tanggal 12 Februari 2025; 

c.​ FKIP ULM pertama kali menyelenggarakan Pemilihan Civitas Akademika Berprestasi 

Tahun 2024, mencakup dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan tanggal 18 

Februari 2025; 

d.​ Kejuaraan Sylva Karate Tradisional Cup dan bazar UMKM yang digelar oleh Ikatan 

Alumni Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat (IKA Fahutan ULM) 

selama dua hari tanggal 10-11 Mei 2025 di Fakultas Kehutanan ULM Banjarbaru dan 

diikuti oleh 166 karateka dari 19 dojo di Kalimatan Selatan dan Kalimantan Tengah; 

e.​ Pembukaan Educational Day 2025 oleh UKM FKIP Mengajar, menyertakanlomba 

debat dan lomba mengajar pada tanggal 24 Mei 2025; 

f.​ Garuda Cup 2025 oleh Hima-PPKn FKIP yaitu lomba antar fakultas mulai dengan 

tari tradisional e-sport, e-football, dan badminton pada tanggal 24 Mei 2025. 
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SASARAN 2 : MENINGKATNYA KUALITAS DOSEN PENDIDIKAN 

TINGGI 

 
​ Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi pada sasaran strategis ini dilihat 

dari tiga indikator utama yaitu IKU 3 Persentase Dosen yang Berkegiatan Tridharma 

Perguruan Tinggi Lain, Bekerja Sebagai Praktisi di Dunia Industri, atau Membimbing 

Mahasiswa Berkegiatan di Luar Program Studi Dalam Kurun Waktu 1 Tahun Terakhir, 

IKU 4 Persentase Dosen Tetap yang Memiliki Sertifikat Kompetensi/Profesi yang Diakui 

Oleh Industri dan Dunia Kerja; atau Berasal Dari Kalangan Praktisi Profesional, Dunia 

Industri, atau Dunia Kerja, IKU 5 Jumlah Keluaran Dosen yang Berhasil Mendapatkan 

Rekognisi Internasional atau Diterapkan Oleh Masyarakat/Industri/Pemerintah per 

Jumlah Dosen. Dari ketiga indikator tersebut, ketiganya telah mampu melampaui target 

yang telah ditetapkan. IKU 3 mampu merealisasikan target sebanyak 10,81% atau 

tercapai sebesar 43,24%, IKU 4 mampu merealisasikan target sebanyak 26,03% atau 

tercapai sebesar 113,17%, dan IKU 5 mampu merealisasikan target sebanyak 0,23% 

atau tercapai sebesar 23%. 
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IKU 3 

IKU 2.1. Persentase Dosen Yang Berkegiatan Tridharma di Perguruan 
Tinggi Lain, Bekerja Sebagai Praktisi di Dunia Industri, Atau 
Membimbing Mahasiswa Berkegiatan di Luar Program Studi 

 

 

Perhitungan Indikator Kinerja 

Capaian persentase dosen yang berkegiatan tridharma di PTN lain, bekerja 

sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa di luar program studi 

sebagai berikut : 
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Berdasarkan sumber data dari BI, capaian persentase dosen yang berkegiatan 

Tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau 

membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi sebesar 10,81% atau 218 

orang dosen dari total dosen ULM  sebanyak 1.633 orang.  

Adapun perincian perhitungan capaian IKU 3 sebagai berikut :  

1.​ Dosen berkegiatan tridharma di PT lain sebanyak 12 orang; 

2.​ Dosen bekerja sebagai praktisi sebanyak 1 orang;  

3.​ Dosen membimbing mahasiswa di luar program studi sebanyak 218 orang; 

4.​ Jumlah dosen ber NUPTK sebanyak 1.633 orang. 

 

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta 

Perbandingan Realisasi Tahun Sebelumnya 
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Program dan Kegiatan Terkait Yang Mendukung Perealisasian Target 

Kinerja Indikator Utama 

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung terealisasinya target 

kinerja antara lain pada tanggal 18 Mei 2025 diselenggarakan workshop Strategi 

Pendampingan PKM bagi dosen ULM via Zoom, menghadirkan narasumber Dr. Med. dr. 

Indwiani Astuti, penggiat PKM dari Universitas Gadjah Mada (UGM), sebagai 

narasumber utama. Tanggal 25 Juni 2025 Universitas Lambung Mangkurat (ULM) 

kembali menorehkan prestasi membanggakan di tingkat nasional. Sejumlah pejabat 

struktural ULM, mulai dari jajaran Wakil Rektor, Pimpinan Lembaga, Sekretaris 

Lembaga, hingga jajaran Wakil Dekan berhasil lolos dan mendapatkan pendanaan hibah 

penelitian nasional tahun 2025. Capaian tersebut bukan hanya mencerminkan 

keunggulan akademik, namun juga menjadi bukti nyata bahwa kesibukan dalam 

tugas-tugas struktural tidak menjadi penghalang untuk tetap menjalankan kewajiban 

tridharma perguruan tinggi. 
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IKU 4 

IKU 2.2. ​ Persentase Dosen Yang Memiliki Sertifikat Kompetensi/Profesi 
yang Diakui Oleh Dunia Usaha dan Dunia Industri atau 
Persentase Pengajar Yang Berasal Dari Kalangan Praktisi 
Profesional, Dunia Usaha, atau Dunia Industri 

 

Perhitungan Indikator Kinerja 

Capaian persentase dosen memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 

dunia usaha dan dunia industri; atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan 

praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri sebagai berikut: 
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​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ ​  

Berdasarkan sumber data dari BI, capaian persentase dosen yang memiliki 

sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau 

persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau 

dunia industri, dari 1663 dosen ULM, terdapat 665 dosen yang memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi diakui dunia industri/dunia kerja dan praktisi sebagai dosen atau 

praktisi sebanyak 65 orang dosen. 

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta 

Perbandingan Realisasi Tahun Sebelumnya 
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Program dan Kegiatan Terkait Yang Mendukung Perealisasian Target 

Kinerja Indikator Utama 

Adapun progres kinerja atau kegiatan yg telah dilaksanakan oleh Universitas Lambung 

Mangkurat yaitu fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat (ULM) secara resmi 

menjalin kerja sama strategis dengan Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya 

Peternakan dan Hewan Tropika Universitas Hasanuddin (Unhas). Kolaborasi ini ditandai 

dengan penandatanganan Nota Perjanjian Kerja Sama (PKS) serta Implementation 

Agreement (IA), yang berlangsung di Ruang Prof. Ir. H. Supardi 2, ULM Banjarbaru, pada 

tanggal 5 Mei 2025.  Sebagai bagian dari implementasi kerja sama tersebut, kegiatan 

dilanjutkan dengan Pelatihan Sertifikasi Supervisor Pakan dan Uji Kompetensi Supervisor 

Pakan yang diselenggarakan selama dua hari. Program ini merupakan hasil kolaborasi 

antara Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian ULM, Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Sumber Daya Peternakan dan Hewan Tropika Unhas, serta Lembaga Sertifikasi Profesi 

Peternakan Indonesia (LSP-PI). 
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IKU 5 

IKU 2.3. ​ Jumlah Keluaran Dosen yang Berhasil Mendapat Rekognisi 
Internasional atau Diterapkan oleh Masyarakat / Industri/ 
Pemerintah per Jumlah Dosen 

Perhitungan Indikator Kinerja 
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Berdasarkan sumber data yang diperoleh dari BI, terdapat 410 karya tulis ilmiah, 166 

karya terapan, dan 1 karya seni. 

 

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta 

Perbandingan Realisasi Tahun Sebelumnya 

 

 

 

 

Program dan Kegiatan Terkait Yang Mendukung Perealisasian Target 

Kinerja Indikator Utama 

Adapun progres kinerja atau kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Universitas Lambung 

Mangkurat melalui LPPM yaitu penyusunan panduan penelitian dan seleksi proposal 

penelitian yang mendapat rekognisi. 
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SASARAN 3 :  ​ MENINGKATNYA KUALITAS KURIKULUM DAN 
PEMBELAJARAN 

 ​ Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran di ULM pada sasaran strategis ini 

dilihat dari tiga indikator utama yaitu IKU 6. Jumlah Kerjasama per program studi S1 

dan D4/D3/D2, IKU 7 Persentase mata kuliah S1 dan D4 / D3 / D2 / D1 yang 

menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) sebagai bagian dari bobot 

evaluasi, IKU 8 Persentase Program Studi S1 dan D4/D3 yang Memiliki Akreditasi atau 

Sertifikat Internasional yang Diakui Pemerintah. 

 

IKU 6 

IKU 3.1. ​ Jumlah Kerjasama Per Program Studi S1 dan D4/D3/D2/D1 
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Perhitungan Indikator Kinerja 

​  

Capaian jumlah kerjasama per program studi S1 dan D3 dilingkungan ULM 

dengan mitra pada periode triwulan II tahun 2025 adalah 0,39 per program studi 

yang sudah sesuai dengan kriteria menurut peraturan Kepmendikbud Ristek Nomor 

210/M/2023. Adapun rincian perhitungan pada IKU 6 ini adalah sebagai berikut : 

1.​ Jumlah Kerjasama yang terjalin dengan mitra sebanyak 91 PKS / MoA; 

2.​ Jumlah Kerjasama yang sesuai dengan kriteria sebanyak 81 MoA / IA; 

3.​ Total Bobot Capaian IKU 6 yg sesuai dengan kriteria adalah 26,60; 

4.​ Jumlah Program Studi ULM sebanyak 70.  

 

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta 

Perbandingan Realisasi Tahun Sebelumnya 
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Program dan Kegiatan Terkait Yang Mendukung Perealisasian Target 

Kinerja Indikator Utama 

​ Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam rangka mendukung perealisasian target 

kinerja antara lain: 

1.​ Mengidentifikasi lembaga-lembaga yang akan menjadi mitra kerja sama;  

2.​ Melakukan penjajakan dan komunikasi dengan mitra kerja sama; 

3.​ Menyusun draft MoU dan PKS (draft dicek oleh kedua belah pihak);  

4.​ Melakukan penandatanganan MoU dan PKS. 

 

IKU 7 
IKU 3.2. ​ Persentase Mata Kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 

Menggunakan Metode Pembelajaran Pemecahan Kasus (Case 
Method) atau Pembelajaran Kelompok Berbasis Project 
(Team-Based Project) Sebagai Sebagian Bobot Evaluasi 

 

35 



 

Perhitungan Indikator Kinerja 

 

Jumlah mata kuliah S1 dan D3 yang yang menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 

berbasis proyek (team-based project) pada semester genap TA.2024/2025 atau 

sampai dengan Semester I di tahun ini adalah sebanyak 1261 mata kuliah atau 

sebanyak 33,39 % dari total keseluruhan 3777 Mata Kuliah yang didapat Universitas 

Lambung Mangkurat berdasarkan data dari Fakultas pada permintaan surat tanggal 

10 Juni 2025 dengan nomor surat 3229/UN8/PR.07.04/2025. 

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta 

Perbandingan Realisasi Tahun Sebelumnya 
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IKU 8 

IKU 3.3. ​ Persentase Program Studi S1 dan D4/D3 Yang Memiliki 
Akreditasi Atau Sertifikasi Internasional Yang Diakui 
Pemerintah 

 

Perhitungan Indikator Kinerja 

​ ​ Capaian Persentase program studi S1 dan D4/D3 di lingkungan ULM yang memiliki 

akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah pada Periode triwulan II 

tahun 2025 mencapai 9,09% atau 6 prodi dari seluruh 66 prodi di ULM. Terdapat 4 

(empat) prodi seperti prodi kehutanan, prodi agribisnis, prodi ilmu tanah dan prodi 

teknologi industri pertanian yang mendapat akreditasi internasional dari Lembaga 

akreditasi internasional ASIIN, 1 akreditasi internasional dari IABEE untuk prodi Teknik 

Kimia, sedangkan 1 prodi seperti prodi kedokteran yang mendapatkan nilai akreditasi 

unggul yang disetarakan dengan akreditasi internasional dari Lembaga Akreditasi Mandiri 

Pendidikan Tinggi Kesehatan Indonesia (LAM PTKes).  

No. Program 
Studi 

Jenjang Nomor SK Tahun 
SK 

Peringkat 
Akreditas  

Tanggal 
Daluwarsa 

Status 

1. Kesehatan 
Masyarakat 

Sarjana 0826/LAM-PTKes/Akr/Sar/
IX/2022 

2022 Unggul 29 September 
2027​  

Aktif 

2. Kedokteran Sarjana 0356/LAM-PTKes/Akr/Sar/
V/2023 

2023 Unggul 25 Mei 2028 Aktif 

3. Farmasi Sarjana 0209/LAM-PTKes/Akr/Sar/
III/2024 

2024 Unggul 29 Maret 2029 Aktif 
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​ ​  

 

 

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta 

Perbandingan Realisasi Tahun Sebelumnya 
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Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

Adapun progres kinerja atau kegiatan yg telah dan sedang dilaksanakan oleh 

Universitas Lambung Mangkurat yaitu FKIP 

sedang mempersiapkan untuk akreditasi 

internasional ACQUIN, sebanyak 1 kluster (9 

prodi). Sementara ini sudah ada 4 Prodi dari 

FKIP yang dokumennya sudah siap, yaitu Prodi 

Pendidikan Sejarah, Prodi Pendidikan Sosiologi, 

Prodi Pendidikan Ekonomi dan Prodi Pendidikan 

Kewarganegaraan. Untuk Akreditasi 

Internasional IABEE sudah jalan untuk menuju 

visitasi sekitar Bulan Oktober - November. 

IABEE sudah jalan untuk menuju visitasi sekitar Bulan Oktober - November.  
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SASARAN 4:​ MENINGKATNYA TATA KELOLA SATUAN KERJA DI 

LINGKUNGAN DITJEN PENDIDIKAN TINGGI 

 

IKU 9 

IKU 4.1. ​ Predikat SAKIP 

 

 

Perhitungan Indikator Kinerja 

Untuk tahun 2025, proses penilaian SAKIP belum dilakukan. Sementara untuk 

hasil evaluasi akuntabilitas kinerja Universitas Lambung Mangkurat tahun 2024 adalah 

sebagai berikut : 
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Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta 

Perbandingan Realisasi Tahun Sebelumnya 

 
 

Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

Adapun progres kegiatan yang telah dilakukan ULM yaitu pada 19 Februari 2025 

Rapat Kerja dan Tinjauan Manajemen ULM 2025 di Hotel Novotel Banjarbaru untuk 

evaluasi kinerja dan perencanaan 2025–2026. 

 
 

IKU 10 

IKU 4.2. ​ Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L 
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Nilai Kinerja Anggaran ini sangat penting dalam rangka meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan pengelolaan keuangan negara yang lebih baik. Dengan adanya NKA, 

pihak terkait, seperti lembaga pengawas atau masyarakat, dapat mengevaluasi dan 

memastikan apakah dana yang telah dikeluarkan benar-benar memberikan manfaat 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

 

Perhitungan Indikator Kinerja 

Perhitungan indikator NKA pada Laporan Kinerja ULM dari tahun 2021 s.d. 2023 

berdasarkan permenkeu Nomor 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi 

Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara / 

Lembaga. Sedangkan pada tahun 2024 ini laporan kinerja untuk perhitungan Nilai 

Kinerja Anggaran (NKA) Universitas Lambung Mangkurat mengacu cara perhitungan 

berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 62 tahun 2023 tentang 

Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran serta Akuntansi dan Pelaporan Keuangan, 

dimana Nilai NKA merupakan penjumlahan dari Nilai Kinerja Perencanaan 

Anggaran (Bobot 50%) ditambah dengan Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran / 

IKPA (Bobot 50%). Kemudian nilai kinerja perencanaan anggaran ditentukan oleh 3 

variabel yaitu capaian Rincian Output (bobot 75%), nilai penggunaan SBK (bobot 10%) 

dan nilai efisiensi SBK (bobot 15%). Sedangkan untuk nilai kinerja pelaksanaan 

anggaran ditentukan oleh kualitas perencanaan anggaran, kualitas pelaksanaan 

anggaran dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran, dan dimana nilai dari kualitas 

perencanaan anggaran ditentukan oleh nilai revisi DIPA (bobot 10%), nilai deviasi 

halaman III DIPA (bobot 15%). Nilai Kualitas Pelaksanaan Anggaran ditentukan oleh nilai 

belanja kontraktual (bobot 10%), nilai penyelesaian tagihan (bobot 10%) dan nilai 

Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran ditentukan oleh nilai capaian output (bobot 25%).  

Berikut nilai capaian dari masing-masing Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran dan Nilai 

Kinerja Pelaksanaan Anggaran yang diambil dari laporan Monev Kemenkeu tahun 2025 

per tanggal 9 Juli 2025. 
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Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran​ = Nilai CRO + Penggunaan SBK + Efisiensi SBK 

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran​ = (64,29 x 75%) +(0 x 10%) +(0 x 15%) 

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran​ = 48,22 + 0 + 0 

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran​ = 48,22 

 

 

Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran dari tabel diatas adalah 96,09 

Jadi dapat diperhitungkan capaian NKA ULM triwulan II tahun 2025 

NKA​ = Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran + Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

NKA​ =  (48,22 x 50%) + (96,09 x 50%) 

NKA​ = 24,11 + 48,05 

NKA​ = 72,16​  
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Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta 

Perbandingan Realisasi Tahun Sebelumnya 

 
 

 

Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

​ ​ Melakukan kegiatan koordinasi dan evaluasi pelaksanaan anggaran dan 

koordinasi dengan unit kerja secara intensif terkait capaian RPD dan pelaksanaan 

anggaran. 
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IKU 11 

IKU 4.3. ​ Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas 
 

 

Perhitungan Indikator Kinerja 

Persentase fakultas di perguruan tinggi negeri akademik yang membangun Zona Integritas 
dihitung dengan formula sebagai berikut:  
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Perbandingan Target dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta 

Perbandingan Realisasi Tahun Sebelumnya 

 

  

IKU 11 merupakan indikator yang baru diterapkan pada tahun 2024. Realisasi 

capaian IKU 11 masih 0 karena belum ada fakultas yang mencapai target ZI. Namun, 

dalam mencapai tujuan tersebut, ULM telah melakukan berbagai kegiatan untuk 

perealisasiannya. 

Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

  

Progres kinerja yang sudah dilaksanakan di tingkat universitas maupun 

fakultas dalam rangka membangun zona integritas tahun 2024 yang lalu diantaranya 

adalah : 

a.​ Tim Zona Integritas telah dibentuk baik di tingkat Universitas maupun di 

tingkat fakultas. 

b.​ Rektor sudah menetapkan 6 fakultas sebagai unit pelaksana Zona Integritas 

yaitu Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
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Fakultas Teknik, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Fakultas MIPA dan 

Fakultas Kehutanan. 

 

B.        Realisasi Anggaran 

1.         Capaian Anggaran 

Pagu anggaran Universitas Lambung Mangkurat dalam DIPA tahun 2025 sebesar 

Rp657.935.592.000 Dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar 

Rp224.128.440.260 dengan persentase daya serap sebesar 34,07%. Pagu sebesar 

tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 4 (empat) sasaran dengan 

11 (sebelas) indikator kinerja. Berikut rincian penyerapan anggaran pada 

masing-masing sasaran/indikator kinerja. 
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Tabel Realisasi Anggaran Per Program Triwulan II tahun 2025 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan IKU Satuan 

Kinerja Fisik Kinerja Anggaran 

Target Capaian 
Pagu 

Anggaran 
Realisasi 
Anggaran 

% Rea 

1 Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan tinggi 

1.1 Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil 
memiliki pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau 
menjadi wiraswasta. 

IKU 1 % 65 50,62 250.339.000 26.341.100 10,52 

  1.2 Persentase mahasiswa S1 
dan D4/D3/D2 yang 
menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program 
studi; atau meraih prestasi 

IKU 2 % 30 4,12 3.963.510.000 484.925.925 12,23 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan IKU Satuan 

Kinerja Fisik Kinerja Anggaran 

Target Capaian 
Pagu 

Anggaran 
Realisasi 
Anggaran 

% Rea 

2. Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

2.1 Persentasi dosen yang 
berkegiatan tridarma di PT 
lain, bekerja sebagai praktisi 
di dunia industri, atau 
membimbing mahasiswa 
berkegiatan di luar Program 
Studi dalam kurun waktu 1 
tahun terakhir 

IKU 3 % 25 10,81 413.798.000 50.377.500 12,17 

  2.2 Persentasi dosen tetap yang 
memiliki sertifikat kompetensi / 
profesi yang diakui oleh 
industri dan dunia kerja; atau 
berasal dari kalangan praktisi 
profesional, dunia industri, 
atau dunia kerja. 

IKU 4 % 23 26,03 4.852.787.000 567.275.305 11,69 

  2.3 Jumlah keluaran dosen yang 
berhasil mendapatkan 
rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat/industri/pemerinta
h per jumlah dosen 

IKU 5 Ratio 1 0,23 6.736.736.000 1.665.354.862 24,72 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan IKU Satuan 

Kinerja Fisik Kinerja Anggaran 

Target Capaian 
Pagu 

Anggaran 
Realisasi 
Anggaran 

% Rea 

3. Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

3.1 Jumlah kerjasama per 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2/D1 

IKU 6 Ratio 0,7 0,39 30.835.839.000 28.302.224.330 91,78 

 3.2 Persentase mata kuliah S1 
dan D4/D3/D2/D1 yang 
menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis project (team-based 
project) sebagai bagian dari 
bobot evaluasi 

IKU 7 % 60 33,39 6.180.126.000 1.859.369.955 30,09 

 3.3 Persentase program studi S1 
dan D4/D3 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikasi 
internasional yang diakui 
pemerintah 

IKU 8 % 12 9,09 4.274.487.000 863.499.663 20,20 

4. Meningkatnya tata 
kelola satuan kerja 
di lingkungan Ditjen 
Pendidikan Tinggi 

4.1 Predikat SAKIP 

IKU 9 
predik

at A - 0 0 0 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan IKU Satuan 

Kinerja Fisik Kinerja Anggaran 

Target Capaian 
Pagu 

Anggaran 
Realisasi 
Anggaran 

% Rea 

4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-K/L IKU 

10 
nilai 90,5 72,16 0 0 0 

 4.3 Persentase Fakultas yang 
Membangun Zona Integritas IKU 

11 % 50 0 0 0 0 
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BAB IV 

Penutup 
  

Selama triwulan II tahun 2025, Universitas Lambung Mangkurat melaksanakan 

berbagai kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan 

pencapaian indikator kinerja dan kinerja anggaran.  

 
 

 

Kinerja Universitas Lambung Mangkurat triwulan II mampu memenuhi target 

Indikator Kinerja Utama Kemendikbud Ristek dengan rata-rata capaian 18,18%, dimana 

indikator yang melampaui target 100% sebanyak 1 IKU yaitu IKU 4 Persentase dosen yang 

memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau 

persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau 

dunia industri. Sedangkan capaian indikator yang berada di bawah target 100% sebanyak 

10 IKU yang belum mampu mencapai target Indikator Kinerja yaitu IKU 1 tentang 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; 

atau menjadi wiraswasta, IKU 2 tentang Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang 

menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi, IKU 3 

tentang Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja 

sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program 

studi, IKU 5 Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau 

diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen, IKU 6 Jumlah kerja 
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sama program studi S1 dan D4/D3/D2/D1, IKU 7 tentang Persentase mata kuliah S1 dan 

D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) sebagai bagian bobot 

evaluasi, IKU 8 Persentase prodi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui pemerintah, IKU 9 tentang Predikat SAKIP, IKU 10 Nilai kinerja 

anggaran, dan IKU 11 Persentase fakultas yang membangun zona integritas. Adapun 

capaian kinerja anggaran ULM triwulan II di tahun 2025 dimana pagu anggaran terbaru 

sebesar Rp657.935.592.000 berhasil direalisasikan sebesar Rp224.128.440.260 atau 

34,07%. 

​ Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian antara lain : 

1.​ Kesiapan tracer study agar bisa meningkatkan kesadaran dan partisipasi lulusan dalam 

mengikuti pengisian kuesioner tracer study masih rendah. Tracer study belum 

dilaksanakan dari awal tahun sehingga pelaksanaan kegiatan tracer study menjadi 

terbatas, sehingga partisipasi lulusan masih kurang maksimal dalam mengisi kuesioner. 

2.​ Pengoptimalan capaian kegiatan mahasiswa di luar program studi dan memaksimalkan 

jumlah mahasiswa yang mengikuti MBKM baik inbound atau outbound. 

3.​ Memperbanyak jumlah keluaran dosen terutama yang terekognisi internasional dan 

karya terapan. 

4.​ Meningkatkan jumlah kerja sama dengan perusahaan multinasional/global serta 

dilakukannya pembaharuan data tahunan yang ada di SILAKERMA.  

5.​ Meningkatkan capaian predikat SAKIP menjadi A dengan meningkatkan nilai pada 

komponen perencanaan kinerja. 

6.​ Mempercepat proses kinerja di segala bidang, terukur, dan tetap sasaran. 

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan dilakukan 

ke depan antara lain : 

1.​ Pembekalan maupun sosialisasi kepada calon alumni akan pentingnya pengisian tracer 

study dan berkoordinasi dengan PTIK ULM dalam mengatasi kendala aplikasi tracer 

study. Mendorong dan memfasilitasi lulusan untuk dapat bekerja di luar daerah dengan 

cara membangun jejaring kerjasama industri untuk penyerapan tenaga kerja.  

2.​ Pengumpulan informasi dan data dukung serta meningkatkan implementasi kerja sama 

dalam hal Tridharma ke Perguruan Tinggi berskala TOP QS200. 
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3.​ Memberikan motivasi dan penghargaan kepada dosen yang berhasil membina 

mahasiswa yang berprestasi, dan kegiatan peningkatan kompetensi dosen yang sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa dalam bidang lomba yang biasa diikuti agar dapat 

meningkatkan  prestasi mahasiswa. 

4.​ Merancang mata kuliah yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus 

(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis proyek (team-based project). 

Mengoptimalkan peran kaprodi dan ketua jurusan untuk melakukan evaluasi terhadap 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan Rencana Tugas mahasiswa yang dibuat oleh 

dosen dalam melakukan pembelajaran.  

5.​ Mengidentifikasi dan memberikan pendampingan kepada program studi yang berpotensi 

untuk di-submit ke akreditasi internasional dan mendorong program studi potensial 

untuk berproses lebih awal untuk mengikuti akreditasi internasional. 
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